BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis Color
Palette pada tiga unsur elemen artisik meliputi warna Setting ruang/lokasi, warna
Wardrobe dan warna Property sebagai cara dalam memperkuat karakter tokoh
utama dalam film My Stupid Boss maka telah didapati hasil untuk menjawab dua
hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.

Penggunaan Color Palette pada tiga unsur elemen artistik baik pada warna
yang utama yang dipergunakan dari warna turunan warna primer maupun gradasi
warna-warna tertentu tentu sangat mendukung dalam memperkuat karakter tokoh
utama, sehingga apa yang menjadi tujuan dari kajian dan analisis dalam penelitian
ini menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi peneliti dan tentunya bagi para
filmmaker. Dalam film My Stupid Boss terdiri dari kurang lebih seratus scene yang
terdiri dari sepuluh setting ruang/lokasi utama baik yang bersifat indoor maupun
yang bersifat outdoor. Penggunaan warna palette secara keseluruhan dalam film
menggunakan palette warna Merah dan wana Hijau. Kedua warna tersebut terdiri
dari satu warna panas (Merah) dan warna dingin (Hijau).

Penggunaan warna/color palette pada setting ruang yang bersifat indoor
secara dominan menggunakan palette warna turunan dari warna Merah dan Hijau
yang dikreasikan penggunaan dan pergerakannya melalui gradasi warna yang
disesuaikan pada karakter masing-masing tokoh utama. Penggunaan warna berada
pada warna tua dan warna muda. Karakter warna pada beberapa setting ruang
untuk Diana lebih dominan pada penggunaan warna Pink/Merah muda sedangkan
untuk karakter setting ruang untuk BossMan lebih dominan kuat pada penggunaan
warna Coklat yang juga digradasikan beberapa tingkat dari warna Coklat tua dan
warna Coklat muda dalam menciptakan kesan dan mendukung terbentuknya
karakter yang kuat bagi BossMan. Sedangkan untuk pengguaan warna/color
palette untuk warna wardrobe pada kedua karakter tokoh utama BossMan dan

Kerani menggunakan palette warna yang sama yakni warna Hijau dan warna
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Merah dengan intensitas warna yang terkadang terlihat gelap dan terang dengan
berbagai intensitas dari warna Merah dan Hijau karena mengalami gradasi warna
dalam setiap penggunaanya mengikuti karakter dan adegan yang divisualkan.
Penggunaan dua warna utama dari warna turunan Merah dan Hijau pada warna
wardrobe kedua tokoh utama tersebut berfungsi untuk memperlihatkan karakter
yang sama-sama kuat dalam memuncuklan karakter psikologi tokoh. Penggunaan
warna turunan dari warna Merah yang bersifat warna panas difungsikan untuk
memperlihatkan karakter yang sama-sama keras dalam membangkitkan mood dan
sikap emosional serta sebagai cara dalam menjembatani terjadinya pemicu konflik
dalam cerita. Sedangkan penggunaan warna Hijau yang juga memiliki beragam
intensitas warna dari warna Hijau tua dan Hijau muda berfungsi dalam
menciptakan dan memperlihatkan sikap serta karakter yang dingin, sejuk dan
lembut yang mampu meredam emosi yang naik dan turun bagi kedua karakter
tokoh utama saat terjadi konflik dalam berbagai adegan yang di visualkan dalam
setiap scene.

Seperti pada tujuan dan konsep film ini dibuat selain menjadikan warna
sebagai cara memeperkuat karakter tokoh utama, penggunaan Color Palette juga
berfungsi dalam menghadirkan bentuk Shocking atau trauma terhadap warna-
warna kontras tinggi ataupun gradasi warna-warna tertentu yang telah dilihat
dalam film tersebut. Film My Stupid Boss Menghadirkan tiga warna utama
sebagai warna yang dominan digunakan dalam konsep artistik yaitu tiga warna
turunan dari warna primer yang terdiri dari warna Merah, Kuning, Biru dan satu
warna sekunder yakni warna Hijau. Namun terkadang dalam beberapa scene
menggunakan beberapa warna netral serta gradasi warna dari warna primer yang
difungsikan sebagai warna aksen dan penyeimbang agar terlihat sebagai
perpaduan warna yang kontras dan harmonis.

Penggunaan color palette dalam film dibagi dalam tiga fase mengikuti pola
pembabakan secara linier dalam film itu sendiri. Babak pertama sebagai babak
eksposisi diawali dengan pengenalan setting lokasi dan karakter tokoh
menggunakan warna-warna turunan dari warna primer yang memiliki nilai kontras

tinggi dengan intensitas warna yang cukup terang dalam mengambil perhatian
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mata untuk selalu fokus terhadap apa yang terlihat seperti yang tervisualkan pada
beberapa scene awal melalui penggunaan establish shot.

Penggunaan warna tersebut bertujuan memperlihatkan dan menciptakan
kesan serta suasana yang penuh dengan kehangatan, keceriaan, kebahagiaan, dan
keharmonisan sebuah lingkungan keluarga. Namun dibabak kedua penggunaan
warna mulai mengalami perubahan intensitas dari warna cerah menuju warna
gelap mengikuti transisi waktu dan karakter tokoh. Penggunaan warna yang
bersifat gradasi difungsikan sebagai warna transisi dalam memperlihatkan bentuk
tendensi menuju terciptanya sebuah perselisinan dan pertengkaran serta konflik
menuju babak kedua dalam film. Penggunaan gradasi warna banyak difungsikan
penggunaanya pada warna wardrobe secara bergantian pada setiap karakter tokoh
sebagai ciri khas dari masing-masing karakter dalam memeperlihatkan tiga
dimensi tokoh secara psikologi. Sedangkan dibabak ketiga merupakan babak
resolusi dari konflik yang terjadi dengan menghadirkan kembali dengan
menggunakan warna-warna palette yang bersifat cerah kembali seperti warna-
warna yang dihadirkan di awal scene. Penggunaan warna-warna cerah tersebut
dimaksudkan untuk menghadirkan kembali sebuah harapan dari para tokoh utama
bahwa apa yang difikirkan dan diharapkan bagi mereka dapat kembali berjalan
dengan baik dan normal seperti semula. Dan pada akhirnya semua hal tersebut
dapat terwujud namun yang tertinggal adalah sebuah aksi-aksi ke-absurdan dan
kekonyolan dari seorang BossMan dalam mengisi aktifitas dan rutinitas mereka di

perusahan itu.

B. SARAN
1. Saran buat para Filmmaker

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti tentang warna dan karakter
terhadap film My stupid Boss diatas perlu adanya saran kepada para filmmaker
terutama bagi yang membidangi keahlian sebagai art director dalam sebuah film.
Bahwa memunculkan sebuah karakter tokoh utama melalui penggunaan
warna/color palette harus bisa menempatkan dan membedakan antara watak dan

Karakter. Mengutip pemaknaan kata watak dan karakter menurut kamus besar
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Indonesia (KKBI) Watak adalah sifat kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti yang
terbawa dari lahir dan hal itu yang membedakan seseorang dengan yang lain
(tabiat, watak, kepribadian). Sedangkan Karakter menurut Pusat Bahasa
Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen. Karakter juga mengacu pada serangkaian
sikap (attitudes),perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan
(skills). Sehingga dapat dibedakan bahwa berbagai sifat dan kekonyolan yang
absurd bagi seorang BossMan itu harusnya sebagai bagian dari watak dari
BossMan Bukan merupakan karakter seorang BossMan. Kekonyolan yang
bersifat absurd itu bagian dari sifat bawaan sedangkan karakter adalah sesuatu
yang dapat dibuat dan diolah dan bisa dihilangkan. Sehingga sekalipun karakter
tokoh dapat terlihat kuat dari sisi yang lain lain namun warna harus tetap menjadi
bagian yang kuat dari karakter tokoh yang tidak berdiri sendiri namun harus
menjadi satu kesatuan dalam penggunaan warna dan karakter tokoh.

Beberapa fakta dalam penjelasan scene yang dapat dilihat dan dicatat dari
penggunaan warna secara psikologi bagi seorang BossMan adalah seringnya
menggunakan warna wardrobe tanpa menempatkan pemaknaan dan psikologi
warna terhadap karakter sebenarnya namun justru menghadirkan makna
sebaliknya walaupun pada dasarnya pemaknaan warna bagi setiap orang dan
setiap daerah mapun setiap budaya bisa saja berbeda namun setidaknya fungsi
warna dapat dijadikan sebagai tanda ataupun penanda terhadap sesuatu. Sehingga
perlu adanya ciri khas antara watak dan karakter. Penguatan karakter sebagai
simbolisasi tokoh tidak semata-mata melalui tampilan fisik, dialog, aksi dan reaksi
tokoh melalui akting internal dan eksternal namun warna juga harus menjadi
kekuatan dan sebagai icon yang kuat bagi karakter tokoh utama. Penggunaan
warna pada setting ruang/lokasi, warna wardrobe dan warna property dalam
setiap scene bagi karakter tokoh utama sebaiknya menggunakan dasar dari skema
warna yang ada sebagai panduan dalam menghadirkan makna dan psikologi
warna terhadap karakter tokoh bukan semata-mata hanya menggunakan watak yg
konyol/absurd menjadi sesuatu yang berdiri sendiri karena watak berbeda dengan

karakter.
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2. Saran buat pembaca maupun bagi penganalisis berikutnya

Melakukan sebuah riset kajian ilmiah, terutama dalam kajian warna dalam
elemen arisitik sebuah film indonesia memang terasa sedikit sulit karena
kurangnya databes yang berisi hal-hal yang dibutuhkan namun tentu akan jauh
lebih baik dan memiliki keragaman serta kekuatan informasi terhadap data yang
diperoleh maka sebaiknya melakukan pendekatan pada objek melalui metode
wawancara, walaupun secara teoritis tanpa wawancara pun hal itu dapat dilakukan
namun tentu hasil dan kepuasan yang akan diperoleh akan jauh berbeda sehingga

hasil analisis akan lebih mudah dipertanggungjawabkan.
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